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Abstrak:

Mengidentifikasi pengaruh self-efficacy, motivasi, dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT
Fastrata Buana cabang Bandung merupakan tujuan dari penelitian ini. Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dan verifikatif. Kuesioner disebarkan kepada
117 responden yang merupakan sampel dari total populasi sebanyak 165 orang. Sampel dipilih menggunakan
metode simple random sampling. Informasi tersebut diperiksa melalui berbagai metode statistik antara lain:
analisis verifikatif, analisis koefisien determinasi, dan pengujian hipotesis secara individual dan kolektif dengan
bantuan program SPSS versi 27.0. Penelitian ini membawa hasil bahwa self-efficacy, motivasi, dan, kepuasan
kerja secara individual berpengaruh positif dan kuat terhadap kinerja karyawan. Secara kolektif, self-efficacy,
motivasi, dan kepuasan kerja menyumbang pengaruh positif dan kuat terhadap kinerja karyawan.

Keywords: Self-efficacy, Motivasi, Kepuasan Kerja, Kinerja Karyawan
Pendahuluan

Pesatnya perkembangan dunia usaha dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi
menghadirkan persaingan yang ketat sehingga memberikan tantangan bagi perusahaan, khususnya
dalam meningkatkan kinerja karyawan, yang mencerminkan kemampuan, keterampilan, dan kinerja
anggota tim dalam memenuhi tanggung jawabnya, Lengkong et al. dalam (Muttaqin et al., 2023).
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Self-efficacy merupakan salah satu variabel dalam penelitian ini yang diperkirakan kuat
mempengaruhi kinerja karyawan. Hal ini tercermin dalam studi oleh Yanti et al. (2023) yang
menyebutkan bahwa kinerja karyawan secara positif dan signifikan dipengaruhi oleh self-efficacy.
Selain self-efficacy sebagai keyakinan individu terhadap kemampuan yang dimiliki, kinerja karyawan
juga dipengaruhi oleh motivasi dan kepuasan kerja. Penelitian Siregar et al. (2022) mengungkapkan
bahwa motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Motivasi mengacu
pada rasa kepuasan dan dorongan karyawan dalam pekerjaannya, yang mengarah pada kerja yang
rajin dan gigih, karena kepuasan kerja ditentukan oleh penilaian positif mereka terhadap aspek
pekerjaan. Darmawan & Muttaqin (2023) menyatakan bahwa kepuasan kerja menumbuhkan sikap
positif yang dapat meningkatkan kinerja secara keseluruhan. Studi oleh Salsabilla & Suryawan
(2022) menegaskan bahwa kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Tinjauan Pustaka

Kinerja Karyawan

Kinerja karyawan dapat diartikan sebagai seberapa besar sumbangan yang diberikan oleh
seorang karyawan kepada organisasi dapat diukur dari hasil kerja yang dihasilkan, kualitasnya,
kepatuhan terhadap waktu, tingkat kehadiran, dan etos kerja (Adami, 2016:96). .

Kinerja karyawan didefinisikan sebagai capaian individu atau tim dalam organisasi, selaras
dengan peran dan tanggung jawab yang diberikan kepadanya dengan tetap taat pada hukum, moral,
dan etika yang berlaku (Afandi, 2018:83).

Mangkunegara dalam Muttagin & Saputro (2023) menyatakan bahwa kinerja pegawai yang
disebut juga prestasi kerja adalah hasil pemenuhan tugas oleh seorang pegawai secara kualitas dan
kuantitas dalam lingkup tanggung jawabnya.

Berdasarkan pandangan ahli tersebut di atas, dapat diringkas bahwa kinerja karyawan
adalah kontribusi yang mereka berikan kepada organisasi melalui hasil kerja, kualitasnya, yang
sesuai dengan tanggung jawab mereka, serta mematuhi prinsip etika, moral, integritas, dan
kepatuhan hukum.

Self-efficacy

Menurut Nurodin (2019:100), self-efficacy merupakan penilaian personal tentang apakah
seseorang mampu atau tidak melakukan suatu tindakan dengan baik atau buruk, secara tepat atau
salah, dan apakah mereka dapat atau tidak menyelesaikannya sesuai dengan yang diminta.

Menurut Bandura, seperti yang diuraikan dalam Jess Feist & Feist (2010:212), self-efficacy
adalah keyakinan yang dimiliki seseorang terhadap kemampuannya untuk mengendalikan situasi
dan peristiwa dalam lingkungannya.

Jess Feist & Feist (2010:213) mendefinisikan self-efficacy sebagai gambaran individu
terhadap kemampuan yang dimiliki dalam mengatasi tantangan dan mencapai tujuan dalam
berbagai situasi.

Berdasarkan pendapat para ahli yang telah disampaikan, dapat ditarik kesimpulan bahwa
self-efficacy merupakan penilaian personal atau keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk
melakukan suatu tindakan dengan baik atau buruk, secara tepat atau salah, serta apakah mereka
dapat menyelesaikannya sesuai dengan yang diminta.

Motivasi

Motivasi adalah pendorong dalam diri seseorang dalam melakukan suatu tindakan dengan
maksud menggapai tujuan tertentu (Busro, 2018:51). Motivasi digambarkan sebagai proses yang
menggambarkan intensitas, tingkat, dan upaya yang dilakukan seseorang untuk mencapai
tujuannya, Robbins dan Judge dalam (Busro, 2018:49).

Sutrisno (2016:109) berpendapat bahwa motivasi diidentifikasi sebagai daya dorong yang
menggerakkan individu untuk bertindak dan sering dianggap sebagai katalis utama untuk perilaku
individu.
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Berdasarkan pendapat dari berbagai ahli di atas, disimpulkan bahwa motivasi dilihat
sebagai kekuatan intrinsik yang menggerakkan seseorang dalam bertindak, yang bertujuan untuk
menggapai apa yang diinginkan.

Kepuasan Kerja

Robbins (2015:57) mengacu pada evaluasi karyawan terhadap pekerjaan mereka, yang
melibatkan perbandingan imbalan yang diterima dengan harapan mereka. Evaluasi ini terjadi ketika
kebutuhan individu terpenuhi, mencerminkan sikap mereka terhadap imbalan dan tingkat kepuasan
atau ketidakpuasan terhadap pekerjaan (Robbins, 2015:57).

Kepuasan kerja menurut Busro (2018:102) merupakan masalah kompleks yang
dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti sifat pekerjaan, kompensasi, prospek kemajuan,
pengawasan, hubungan dengan rekan kerja, dan evaluasi kinerja di lingkungan tempat kerja.

Kepuasan kerja menurut Wibowo (2017:193) merupakan suatu kondisi emosi subyektif
yang diyakini oleh karyawan sebagai hal yang memuaskan atau tidak memuaskan dalam kaitannya
dengan tugas yang dibebankan kepada mereka.

Berdasarkan pandangan ahli tersebut di atas, dapat diringkas bahwa kepuasan kerja
bermula dari penilaian individu terhadap atribut pekerjaan dan menyandingkannya dengan aspirasi
atau harapannya sehingga menimbulkan sentimen positif.

Metode Penelitian
Uji Validitas

Uji validitas berupaya untuk menentukan apakah alat yang digunakan untuk mengukur
benar-benar menangkap data yang diinginkan. Menurut Sugiyono (2019:175), suatu penelitian
dikatakan valid apabila data yang diperoleh dengan alat ukur selaras dengan data sesungguhnya
yang berkaitan dengan subjek penelitian. Pendekatan validitas isi digunakan dalam penelitian ini
untuk menilai validitas.

Menurut Gunawan (2019:12), untuk membuktikan suatu kuesioner layak untuk digunakan,
maka harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:

1. Apabila nilai signifikansi di bawah 0,05 maka item tersebut dinyatakan absah/valid; dan
2. Apabila nilai r-hitung melampaui nilai r-tabel, maka item dinyatakan absah/valid.
Uji Reliabilitas

Konsistensi alat ukur dalam mempelajarinya dan menghasilkan hasil yang sama bila
diterapkan pada hal yang sama disebut reliabilitas, atau tingkat kejelasan. Menurut Sugiyono
(2019:176), tujuan penguijian reliabilitas adalah untuk mengetahui seberapa besar kemungkinan data
yang diperoleh dari pengukuran yang dilakukan dengan alat ukur yang sama dapat dibandingkan
atau konsisten. Setiap pernyataan dalam alat penelitian harus melalui uji reliabilitas secara
keseluruhan.

Sugiyono (2019:186) menyatakan bahwa pendekatan halving Spearman Brown dapat
digunakan untuk melakukan penguijian reliabilitas dengan metode konsistensi internal. Koefisien
Cronbach Alpha (Ca), suatu statistik yang sering dipergunakan dalam menilai konsistensi instrument
penelitian, digunakan untuk menentukan reliabilitas. Jika koefisien Cronbach Alpha suatu alat ukur
lebih dari atau sama dengan 0,60 maka dikatakan mempunyai tingkat reliabilitas yang dapat diterima.
Kuesioner dianggap memiliki tingkat ketergantungan yang dapat diterima jika persyaratan ini
dipenuhi.

Analisis Uji Asumsi Klasik

Menurut Ghozali (2018:105), disarankan untuk melakukan pengujian asumsi sebelum
melakukan analisis regresi linier berganda untuk menjamin hasil analisis yang terbaik. Dengan
menggunakan perangkat lunak SPSS 27.0 dan ambang signifikansi 0,05, asumsi tradisional
diverifikasi untuk menciptakan model regresi yang efektif. Oleh karena itu, diperlukan penguijian
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sejumlah asumsi tradisional antara lain heteroskedastisitas, multikolinieritas, dan normalitas agar
memenuhi standar yang telah ditetapkan.

Uji Normalitas

Uji normalitas menurut Ghozali (2018:163) memiliki tujuan untuk memastikan data yang
dipakai dalam suatu penelitian berdistribusi normal. Sebab, efektivitas model dapat ditentukan oleh
apakah nilai sisa, yaitu varians antara data observasi dan hasil yang diharapkan dari model,
mengikuti distribusi normal atau mendekati normal. Salah satu cara untuk melakukan penguijian ini
adalah dengan memeriksa grafik P-P plot. Jika titik-titik pada grafik sejajar sepanjang garis diagonal,
maka data dianggap normal. Namun apabila titik-titik data tersebar dan tidak sesuai dengan arah
diagonal, data tersebut tidak berdistribusi normal.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah varians residu dalam suatu
model regresi berbeda antara dua observasi. Homoskedastisitas, dimana varians residu tetap
konstan, merupakan model regresi yang baik. Plot sebar dapat digunakan untuk menentukan apakah
ada heteroskedastisitas. Jika tidak terjadi heteroskedastisitas, maka akan terjadi hamburan titik-titik
pada sumbu Y secara acak di sekitar nilai 0 (Ghozali, 2018:137).

Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas menurut Ghozali (2018:107) digunakan untuk mengetahui variabel
prediktor dalam suatu model regresi berkorelasi. Ini mengidentifikasi multikolinearitas menggunakan
tingkat toleransi dan Variance Inflation Factor (VIF). Nilai toleransi yang lebih besar dari 0,1 atau nilai
VIF kurang dari 10 dijadikan patokan. Jika nilai-nilai ini ditemukan, maka data tersebut dianggap non-
multikolinear.

Analisis Koefisien Determinasi

Tujuan analisis ini adalah untuk mengetahui pengaruh suatu variabel prediktor terhadap
variabel respons. Koefisien menurut Ghozali (2018:97) yang berkisar antara nol sampai satu
menunjukkan kuatnya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai R?yang
rendah menunjukkan pengaruh yang minimal (Ghozali, 2018:97). Analisis dilakukan dengan
menggunakan software SPSS versi 27.0.

Pengujian Hipotesis

Uji Parsial (t)

Metode ini dilakukan guna menilai pengaruh variabel prediktor terhadap variabel respons
dengan menguii nilai signifikansi. Nilai yang yang berada di bawah 0,05 menandakan bahwa variabel
prediktor mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel respons (Ghozali, 2018:88).

Uji Simultan (F)

Uji F merupakan sebuah penguijian untuk memberi nilai pada dampak gabungan variabel
prediktor terhadap variabel respons dengan cara membandingkan nilai F-hitung dengan nilai F-tabel.
Variabel prediktor secara kolektif mempunyai pengaruh kuat terhadap variabel respons manakala
nilai F-hitung lebih besar dari nilai F-tabel (Ghozali, 2018:98).

Hasil Penelitian dan Pembahasan

PT Fastrata Buana Cabang Bandung merupakan tempat yang diteliti dalam penelitian ini.
Peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif dengan populasi penelitian berjumlah 165 karyawan,
dan sampel sebanyak 117 responden. Analisis yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah
analisis regresi linear berganda. Data dikumpulkan dengan menyebarkan angket kepada 117 orang
karyawan.
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Uji Validitas
Berikut ini disajikan hasil uji validitas Kinerja Karyawan (Y), Self-efficacy (X,), Motivasi (X5),
dan Kepuasan Kerja (X3) pada Tabel 1:

Tabel 1 Hasil Uji Validitas

Pernyataan Kinerja

Karyawan R-hitung R-tabel Keterangan
Y.A1 0,782 0,152 Meyakinkan
Y.2 0,765 0,152 Meyakinkan
Y.3 0,821 0,152 Meyakinkan
Y4 0,780 0,152 Meyakinkan
Y.5 0,698 0,152 Meyakinkan
Y.6 0,782 0,152 Meyakinkan
Y.7 0,830 0,152 Meyakinkan
Y.8 0,773 0,152 Meyakinkan
Y.9 0,769 0,152 Meyakinkan
Y.10 0,683 0,152 Meyakinkan

Pernyataan Self- R-hitung R-tabel Keterangan

efficacy

X;.1 0,792 0,152 Meyakinkan

X;.2 0,693 0,152 Meyakinkan

X;.3 0,827 0,152 Meyakinkan

X,.4 0,773 0,152 Meyakinkan

X415 0,642 0,152 Meyakinkan

X,.6 0,615 0,152 Meyakinkan
Pernyataan Motivasi R-hitung R-tabel Keterangan
X,1 0,854 0,152 Meyakinkan

X5.2 0,672 0,152 Meyakinkan

X5.3 0,706 0,152 Meyakinkan

X,.4 0,723 0,152 Meyakinkan

X,.5 0,675 0,152 Meyakinkan

X,.6 0,820 0,152 Meyakinkan

X,.7 0,628 0,152 Meyakinkan

X,.8 0,802 0,152 Meyakinkan

X5,.9 0,729 0,152 Meyakinkan
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X510 0,739 0,152 Meyakinkan
X511 0,753 0,152 Meyakinkan
X,.12 0,792 0,152 Meyakinkan
X,.13 0,850 0,152 Meyakinkan
KeI:Jr:g:r:alzgrja R-hitung R-tabel Keterangan
X3.1 0,684 0,152 Meyakinkan
X3.2 0,636 0,152 Meyakinkan
X3.3 0,769 0,152 Meyakinkan
X34 0,672 0,152 Meyakinkan
X3.5 0,801 0,152 Meyakinkan
X3.6 0,682 0,152 Meyakinkan
X3.7 0,740 0,152 Meyakinkan
X3.8 0,650 0,152 Meyakinkan
X3.9 0,722 0,152 Meyakinkan
X310 0,632 0,152 Meyakinkan

Sumber: Diolah peneliti, 2024

Dari tabel di atas terlihat jelas bahwa setiap item kuisoner pada variabel Kinerja Karyawan
(Y), Self-efficacy (X), Motivasi (X,), dan Kepuasan Kerja (X5) telah memenuhi standar validitas.
Uji Reliabilitas

Berikut hasil uji keandalan variabel kinerja karyawan, self-efficacy, motivasi, dan kepuasan
kerja:

Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha  Nilai Kritis N Keterangan
Kinerja Karyawan (Y) 0,845 0,60 10 Andal
Self-efficacy (X1) 0,830 0,60 6 Andal
Motivasi (X ;) 0,793 0,60 13 Andal
Kepuasan Kerja (X3) 0,814 0,60 10 Andal

Sumber: Diolah peneliti, 2024

Berdasarkan data pada tabel di atas, ketiga variabel Kinerja Karyawan (Y), Self-efficacy
(X4), Motivasi (X,), dan Kepuasan Kerja (X3) telah memenuhi persyaratan keandalan. Hal ini dapat
diketahui dari setiap variabel yang memiliki nilai Cronbach's Alpha di atas 0,60.
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Uji Normalitas
Gambar berikut akan menyajikan hasil uji normalitas variabel kinerja karyawan, self-
efficacy, motivasi, dan kepuasan kerja:

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: ¥
1.0

Expected Cum Prob

0.z

0.0 0.2 0.4 06 o8 1.0

Observed Cum Prob

Gambar 1 Hasil Uji Normalitas

Sumber; Data diolah 2024

Berdasarkan hasil uji normalitas terlihat bahwa ftitik-titik data pada gambar yang
digambarkan sesuai dengan garis diagonal. Secara sederhana, titik-titik tersebut tersebar dan sejajar
dengan lintasan garis diagonal. Sehingga, dapat dikatakan bahwa data mengikuti distribusi normal.

Uji Heteroskedastisitas
Tabel berikut akan menyajikan hasil uji heteroskedastisitas pada variabel self-efficacy,
motivasi, dan kepuasan kerja:

Tabel 3 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Unstandardized Coefficients Séandg@zed
oefficients
B ~ Std. Error Beta
1 (Constant) 2.452 1.212 1.654 296
X -.045 .087 -.254 -.653 832
X, 034 .068 .365 845 622
X3 -.053 075 -.234 -.486 .753
a. Dependent Variable: ABS_RES

Sumber; Data diolah 2024

Berdasarkan tabel di atas, diketahui nilai Sig. Self-efficacy (X;) sebesar 0,832, Motivasi
(X,) sebesar 0,622, dan Kepuasan Kerja (X3) sebesar 0,753. Semua nilai Sig. melebihi ambang
batas 0,05. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada setiap

variabel bebas.
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Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas dilakukan pada variabel self-efficacy, motivasi, dan kepuasan kerja
sebagai berikut:

Tabel 4 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Error Beta Sig.  Tolerance VIF
(Constant) | 11.542 1.364 5685 | .002
X1 128 076 688 6.182 | .000 686 2.213
X, 785 .068 664 5276 | .003 845 2.302
X3 867 052 753 5.875 | .000 662 2.523

a. Dependent Variable: Y

Sumber; Data diolah 2024

Variabel Self-efficacy (X;) mempunyai nilai Tolerance sebesar 0,686 dan Variance
Inflation Factor (VIF) sebesar 2,213. Variabel Motivasi (X,) menunjukkan nilai Tolerance sebesar
0,845 dan VIF sebesar 2,302. Sedangkan pada variabel Kepuasan Kerja (X3) menunjukkan nilai
Tolerance sebesar 0,662 dan VIF sebesar 2,523. Karena nilai Tolerance > 0,1 atau nilai VIF <10
untuk variabel ketiga, maka dapat disimpulkan tidak terdapat indikasi multikolinearitas di dalamnya.

Regresi Linear Berganda

Analisis regresi berganda merupakan suatu teknik statistk yang digunakan untuk
menganalisis hubungan antara suatu variabel terikat dengan beberapa variabel bebas, bertujuan
untuk mengetahui bagaimana variabel-variabel tersebut dapat menjelaskan variasi variabel
terikatnya. Dalam menganalisis pengaruh Self-efficacy (X;), Motivasi (X,), dan Kepuasan Kerja
(X;3) terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada PT Fastrata Buana Cabang Bandung, digunakan analisis
regresi linear berganda sebagai berikut:

Tabel 5 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients N
Coefficients

t

B

Std. Error ‘

Beta

(Constant) 11.542 1.364 5.685 .002
X4 128 076 688 6.182 .000
X, 185 .068 664 5.276 .003
X3 867 052 753 5.875 .000

a. Dependent Variable: Y

Sumber: Data diolah 2024

Analisis di atas menghasilkan rumusan persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:
Y =11,542 +0,728 X, + 0,785 X, + 0,867 X5 + e. Konstanta (a) pada persamaan ini adalah 11,542
yang menunjukkan bahwa nilai Kinerja Karyawan (Y) diproyeksikan menjadi sekitar 11,542 jika nilai
seluruh variabel Self-efficacy (X;), Motivasi (X,), dan Kepuasan Kerja (X5) semuanya nol. Dalam
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hal ini, Kinerja Karyawan (Y) akan naik sebesar 11,542 jika nilai variabel independennya meningkat
secara positif.

Uji Parsial (t)

Uji t dengan ambang batas signifikansi 0,05 dilakukan guna menilai dampak masing-masing
variabel independen terhadap variabel dependen. Adapun hasil dan penjelasannya adalah sebagai
berikut:

Tabel 6 Hasil Uji Parsial (f)

Coefficients?
Unstandardized Coefficients Standg@zed
Coefficients t

B Std.Emor = Beta |
1 (Constant) 11.542 1.364 5.685 .002
X1 728 076 688 6.182 .000
X, 185 .068 664 5.276 .003
X3 867 052 753 5.875 .000

a. Dependent Variable: Y

Sumber: Data diolah 2024

Nilai t-hitung Self-efficacy (X;), Motivasi (X;), dan Kepuasan Kerja (X3) berdasarkan
tabel di atas masing-masing sebesar 6,182, 5,276, dan 5,875. Nilai t yang ditabulasi untuk penelitian
ini (t-tabel) adalah 1,658. Setelah membandingkan nilai-nilai ini, terlihat bahwa nilai t yang dihitung
melebihi nilai t yang ditabulasikan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa secara parsial Self-
efficacy (X;), Motivasi (X,), dan Kepuasan Kerja (X3) berpengaruh kuat terhadap Kinerja
Karyawan (Y).

Uji Simultan (F)
Uji F dilakukan guna menguji pengaruh kolektif dari variabel prediktor terhadap variabel
respons. Berikut hasil dan interpretasinya:
Tabel 7 Hasil Uji Simultan (F)

ANOVA=
Sum of Squares df Mean Square
Regression 431.253 3 234.124 16.253 .001>
Residual 68.134 113 1.456
Total 499.387 116

a. Dependent Variable: Y

b. Predictors: (Constant), X5, X5, X

Sumber: Data diolah 2024

Nilai F-hitung pada tabel di atas sebesar 16,253, lebih besar dari F-tabel 2,685. Nilai
signifikansi sebesar 0,001, yang artinya berada di bawah 0,05. Dari hasil ini, dapat disimpulkan
bahwa secara kolektif Self-efficacy (X,), Motivasi (X), dan Kepuasan Kerja (X 3) memiliki pengaruh
yang kuat terhadap Kinerja Karyawan (Y).
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Uji Koefisien Determinasi
Penguijian ini dilakukan guna mengukur sejauh mana variabel prediktor secara kolektif
dapat menerangkan variabel respons. Berikut hasil dan interpretasinya:

Tabel 8 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary® |

: Std. Error of the
R Square Adjusted R Square Estimate

752 \ 1.1393 \

a. Predictors: (Constant), X3, X5, X4
b. Dependent Variable: Y

Sumber; Data diolah 2024

Diperoleh nilai R Square sebesar 0,767. Hal ini menunjukkan bahwa gabungan pengaruh
Self-efficacy (X;), Motivasi (X), dan Kepuasan Kerja (X3) terhadap Kinerja Karyawan (Y) adalah
sebesar 76,7%. Sekitar 23,3% dari total tersebut dipengaruhi oleh faktor-faktor yang tidak masuk
dalam penelitian.

Simpulan
Berdasarkan temuan dan analisis dari penelitian yang dilakukan pada PT Fastrata Buana

Cabang Bandung, simpulannya adalah sebagai berikut:

1. Secara parsial terdapat korelasi positif yang signifikan antara self-efficacy dengan kinerja
karyawan di PT Fastrata Buana Cabang Bandung. Artinya ketika variabel self-efficacy
meningkat, diasumsikan variabel motivasi dan kepuasan kerja konstan, maka kinerja karyawan
pada saat yang sama turut meningkat.

2. Secara parsial terdapat korelasi positif yang signifikan antara motivasi dengan kinerja karyawan
pada PT Fastrata Buana Cabang Bandung. Temuan ini secara nyata memperlihatkan bahwa
jika variabel motivasi meningkat, sedangkan variabel self-efficacy dan kepuasan kerja konstan,
maka akan terjadi peningkatan kinerja karyawan.

3. Secara parsial terdapat korelasi positif yang signifikan antara kepuasan kerja dengan kinerja
karyawan di PT Fastrata Buana Cabang Bandung. Hal ini menunjukkan bahwa jika variabel
kepuasan kerja meningkat, sedangkan variabel self-eficacy dan motivasi konstan, maka kinerja
karyawan pada saat yang sama turut meningkat.

4.  Terdapat hubungan positif dan kuat antara self-efficacy, motivasi, dan kepuasan kerja dengan
kinerja karyawan pada PT Fastrata Buana Cabang Bandung. Dengan demikian, dapat ditarik
kesimpulan bahwa apabila terjadi peningkatan pada variabel self-efficacy, motivasi, dan
kepuasan kerja secara bersamaan maka akan terjadi peningkatan pada kinerja karyawan.

Saran
Simpulan tersebut di atas menghasilkan sejumlah saran untuk PT Fastrata Buana Cabang

Bandung:

1. Memberikan umpan balik secara teratur kepada karyawan tentang kinerja mereka dapat
menjadi langkah perbaikan bagi PT Fastrata Buana Cabang Bandung dalam mendongkrak
kinerja karyawan. Umpan balik yang positif akan memperkuat perilaku yang diinginkan,
sementara umpan balik yang konstruktif akan membantu karyawan untuk memperbaiki kinerja
mereka.

2. Dari segi self-efficacy yang dialami karyawan, PT Fastrata Buana Cabang Bandung dapat
memberikan kesempatan pelatihan dan pengembangan lebih lanjut yang relevan dan
bermanfaat bagi karyawannya. Hal ini dapat membantu mereka meningkatkan keterampilan
dan pengetahuan mereka di bidang tertentu. Dengan meningkatnya keterampilan, karyawan
akan merasa lebih percaya diri dalam menjalankan tugas-tugas mereka.

2125



3. Dalam upaya mendukung motivasi karyawan, PT Fastrata Buana Cabang Bandung dapat
memberikan pengakuan dan penghargaan atas pencapaian karyawan secara publik. Ini bisa
berupa penghargaan formal seperti penghargaan karyawan bulanan atau tahunan, atau
apresiasi informal seperti pujian dan ucapan terima kasih. Hal ini dapat meningkatkan motivasi
mereka dalam bekerja.

4. Untuk meningkatkan kepusan kerja karyawan, PT Fastrata Buana Cabang Bandung perlu
menciptakan lingkungan kerja yang mendukung, inklusif, dan positif. Ini bisa dicapai dengan
mempromosikan komunikasi terbuka, kerja tim yang kolaboratif, dan budaya organisasi yang
memperhatikan kesejahteraan karyawan.
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